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The background of this research was the uniqueness and simplicity of the 
Keriang Bandong dance properties. Specifically, the problems in this research 
were how the properties forms in Keriang Bandong dance at Kadriyah Palace, 
Pontianak; and how the properties meaning in Keriang Bandong dance in 
Kadriyah Palace, Pontianak.  
The results of research in analyzing the meaning of Keriang Bandong dance 
properties are meeting with informants who are dancers and musicians of 
Keriang Bandong dance, as well as informants who know the history of Keriang 
Bandong dance. Researcher analyzed the meaning and form of Keriang 
Bandong dance through interviews with informants and then documented it. The 
shape of the Keriang Bandong dance properties is in the form of a hexagon. The 
form has a positive meaning and has relevance to the daily life of the people in 
Pontianak. 
 




Di Kota Pontianak 
khususnya di Keraton 
Kadriyah terdapat tari 
tradisional yang menggunakan 
properti Keriang Bandong. 
Keriang Bandong adalah 
Lampion yang berbentuk yaitu 
segi enam. Tari Keriang 
Bandong merupakan tari 
berkelompok. Tari Keriang 
Bandong menggunakan 
properti Keriang Bandong 
yang terbuat dari kertas 
minyak , lidi, benang, dan lilin 
(sumbu) yang berbentuk ruang 
segi enam. Pada zaman dahulu 
tari Keriang Bandong ditarikan 
oleh enam orang  gadis-gadis 
yang berada di ruang lingkup 
Keraton. Gerakan tari Keriang 
Bandong sangat sederhana dan 
ditarikan secara lembut sambil 
memainkan Keriang Bandong 
sebagai propertinya. Tari 
Keriang Bandong merupakan 
satu khasanah dari kesenian 
Melayu yang terdapat di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. 
Tari Keriang Bandong ini 
pertama kali ditarikan pada 
tanggal 23 Oktober 1985 oleh 
sekelompok gadis yang 
berketurunan dari lingkungan 
Keraton Kadriyah Kota 
Pontianak. Tari Keriang 
Bandong ini sering 
ditampilkan pada saat 
perayaan HUT Kota Pontianak 
, Pemilihan bujang dan dare 
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Kota Pontianak yang diadakan 
di Keraton Kadriyah Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. 
Awal mula tari 
Keriang Bandong terbentuk 
terinspirasi dari kebiasaan 
masyarakat di lingkungan 
Keraton Kadriyah Kota 
Pontianak khususnya kaum 
muda yang bersuka ria ketika 
menyambut malam Liquran 
(malam Lailatul Qadar). Pada 
10 hari terakhir bulan 
Ramadhan hingga malam 
takbiran mereka menghias 
rumah dengan Keriang 
Bandong, semua masyarakat 
berbondong-bondong dengan 
rasa suka cita menggunakan 
perahu atau sampan untuk 
melihat keindahan Keriang 
Bandong di setiap rumah 
masyarakat sekitar, karna pada 
zaman dahulu masyarakat 
masih menggunakan 
transportasi jalur air, dan pada 
zaman dahulu listrik belum ada 
jadi masyarakat kawasan 
keraton kadriyyah menerangi 
rumahnya dengan Keriang 
Bandong.  Keriang Bandong 
berbentuk ruang segi enam 
yang terbuat dari lidi, 
kemudian lidi dibentuk dan 
diikat menggunakan benang, 
kemudian dilapisi dengan 
kertas minyak dan pada bagian 
dalamnya diberi tempat untuk 
meletakkan sumbu atau lilin 
untuk menghidupkan api. 
Warna yang digunakan pada 
properti Keriang Bandong 
adalah merah, kuning, hijau, 
dan putih dengan 
menggunakan kertas minyak. 
Properti Keriang Bandong ini 
tergolong dalam properti 
realistis karena sesuai dengan 
kegunaan aslinya. 
Berdasarkan uraian 
tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan 
mendeskripsikan tentang tari 
Keriang Bandong karena ingin 
mengetahui makna properi tari 
Keriang Bandong. Peneliti 
juga tertarik karena bentuk dari 
properti tari Keriang Bandong 
yang berbentuk segi enam, 
Peneliti berharap tari ini dapat 
terus dilestarikan agar dalam 
perkembangannya tidak hilang 
oleh perubahan zaman. 
Properti pada tari Keriang 
Bandong berbentuk sederhana 
tetapi mengandung makna di 
dalamnya. Di zaman sekarang 
lidi yang tebal sudah jarang 
ditemukan karena kurangnya 
pelestarian lidi oleh 
masyarakat sekitar dan banyak 
para petani tidak merawat 
pohon  kelapanya dengan baik.  
Penelitian ini 
diharapkan juga mampu 
mengajak generasi muda untuk 
mengetahui tarian tradisional 
khususnya tari Keriang 
Bandong yang ada di Kota 
Pontianak. Sehingga generasi 
muda tidak hanya megetahui 
tari Keriang Bandong, tetapi 
juga mengetahui makna 
properti tari Keriang Bandong 
dan ikut melestarikan tari 
Keriang Bandong.  
Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat 
diimplementasikan pada 
pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan pada kurikulum 
K13 dengan Kompetensi Inti : 
Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
Menghargai dan menghayati 
prilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong 
royong, santun), percaya diri, 
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dalam jangkauan pergaulan  
dan keberadaannya, 
Memahami dan menerapkan 
pengetahuan(faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata,  Mengolah,menyaji dan 
menalar dalam ranah kongkret 
(menggunakan,mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggmbar, 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang relevan 
Kompetensi Dasar : 
Memahami penerapan pola 
lantai dan unsur pendukung 
gerak tari tradisional, 
Memahami penerapan pola 
lantai tari tradisional 
berdasarkan unsur pendukung 
tari sesuai iringan, 
Memperagakan cara 
menerapkan gerak tari 
tradisonal berdasarkan pola 
lantai dengan menggunakan 
unsur pendukung tari , 
Memperagakan tari tradisiona 
berdasarkan pola lantai dengan 
menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan.  
Dari hasil penelitian 
yang peneliti lakukan tadi 
peneliti, merencanakan untuk 
mengaplikasikan dalam proses 
pembelajaran di Sekolah 
khususnya di kelas VIII 
semester II yang terdapat 
dalam kompetensi dasar, 
peneliti akan mengajarkan 
tentang tari Keriang Bandong 
khususnya pada makna 
properti pada tari Keriang 
Bandong. Peneliti juga 
berharap dengan diajarkannya 
tari Keriang Bandong 
diharapkan generasi muda 
tidak pernah melupakan tradisi 
yang ada di Kota Pontianak. 
Bedasarkan uraian di 
atas adalah tari Keriang 
Bandong merupakan tarian 
berkelompok dan yang boleh 
menarikannya hanya gadis 
yang berketurunan Keraton 
Kaddriyah. Properti yang 
digunakan adalah Keriang 
Bandong. Alasan peneliti 
mengapa tertarik meneliti 
tarian ini adalah peneliti 
tertarik pada keunikan bentuk 
Keriang Bandong yang 
berbentuk ruang segi enam. 
Peneliti tertarik pada bahan- 
bahan yang digunakan dalam 
proses pembuatan Keriang 
Bandong. Peneliti tertarik pada 
makna malam Lailatul Qadar 
dengan kaitannya tari Keriang 
Bandong  dan ingin tahu 
dengan makna yang 
terkandung di dalam properti 
tari Keriang Bandong. 
Dari hasil penelitian 
yang peneliti lakukan tadi 
peneliti, merencanakan untuk 
mengaplikasikan dalam proses 
pembelajaran di Sekolah 
khususnya di kelas VIII 
semester II yang terdapat 
dalam kompetensi dasar, 
peneliti akan mengajarkan 
tentang tari Keriang Bandong 
khususnya pada makna 
properti pada tari Keriang 
Bandong. Peneliti juga 
berharap dengan diajarkannya 
tari Keriang Bandong 
diharapkan generasi muda 
tidak pernah melupakan tradisi 
yang ada di Kota Pontianak. 
Makna tari merupakan 
sebuah subyek yang 
diperlakukan hanya secara 
mengesankan pada masa lalu, 
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penelitian yang paling 
sistematis tetap dilakukan. 
Tujuan saya di sini adalah 
untuk membuat review 
penelitian pada masa lalu yang 
mungkin harus kita toleh 
kegunaannya pada kajian-
kajian di masa datang, dan 
untuk menunjukkan 
keberagaman arah yang 
menguntungkan. 
Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa sebuah 
simbol dapat memberikan 
suatu pesan atau makna yang 
nyata dalam kehidupan 
manusia. Simbol lahir melalui 
akal dan prasaan manusia 
sebagai mahkluk berbudaya. 
Makna simbol yang terdapat 
dalam properti tari Keriang 
Bandong yaitu ingin 
menyampaikan suatu pesan 
dan makna dalam tarian ini. 
Sehingga tari Keriang 
Bandong ini tidak hanya 
melihat gerak-gerak tarinya 
saja, tetapi juga memahami 
dan melihat arti yang 
terkandung dalam properti tari 
Keriang Bandong. 
Berdasarkan penjelasan 
dapat disimpulkan properti tari 
adalah segala sesuatu yang 
dipegang dan dimainkan pada 
saat menari dan memberikan 
kesan keindahan. Fungsi 
properti tari dapat diartikan 
berbeda sesuai dengan 
kebutuhan saat digunakan di 
atas panggung. Properti tari 
Keriang Bandong termasuk 
properti tari simbolis berupa 
Handproperti yang dimana 
terdapat pesan moral 
kehidupan atau penggambaran 
kegiatan masyarakat. Lidi yang 
digunakan berasal dari sapu 
lidi yang sering digunakan 
masyarakat untuk membuat 
peralatan rumah tangga. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Menurut 
Suprapto (2013:13) penelitian 
deskriptif merupakan 
penelitian terhadap status, 
sikap, pendapat kelompok 
individu, perangkat kondisi 
dan prosedur, suatu sistem 
pemikiran atau peristiwa 
dalam rangka membuat 
deskripsi atau gambaran secara 
sistematik dan analitik yang 
dapat digunakan untuk  
memecahkan suatu masalah 
aktuil pada masa kini. 
 Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Menurut 
Subana (dalam Zulhilda, 
2014:22) penelitian deskriptif 
adalah menuturkan dan 
menafsirkan data yang 
berkenaan  dengan fakta, 
keadaan, variabel, dan 
fenomena yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dan 
menyajikannya apa adanya. 
Metode deskriptif lebih banyak 
berkaitan dengan kata-kata, 
bukan angka-angka, benda-
benda budaya apa saja yang 
sudah diterjemahkan kedalam 
bentuk bahasa, baik secara 
lisan maupun tulisan (dalam 
Ratna, 2010:337). Penelitian 
deskriptif hanya melukiskan 
atau menggambarkan apa 
adanya (Sanjaya, 2013:59). 
Metode deskriptif ini 
sangat sederhana yaitu sekedar 
menanyakan atau 
mengumpulkan informasi dan 
melaporkan hasilnya. Alasan 
peneliti menggunakan metode 





makna properti tari Keriang 
Bandong yang ada di Kota 
Pontianak khususnya di 
Keraton Kadriyah.. 
Bentuk penelitian ini 
yang digunakan adalah 
kualitatif. Penelitian kualitatif 
digunakan untuk memperoleh 
gambaran yang lebih luas 
untuk mencapai pemahaman 
dari fenomena yang ada, 
dengan menggunakan strategi 
dan beberapa metode yang 
biasa disebut metode ganda.  
Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang 
jenis datanya bersifat 
nonangka. bisa berupa  
kalimat, pernyataan, dokumen, 
serta  data lain yang 
bersifat kualitatif untuk 
dianlisis secara kualitatif. 
Makanya dalam penelitian 
kualitatif tidak menggunakan 
statistik dalam analisis data 
penelitian. (Musfiqon, 
2012:70). 
Strategi yang biasa 
digunakan diantaranya 
observasi partisipatif yang 
dilengkapi dengan 
pengumpulan data yang 
lengkap melalui pencatatan 
rekaman yang ekstensif. 
Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan 
Antropologi Tari. Tari 




tidak hanya dilihat dari gerak-
geraknya saja tapi juga dari 
unsur pendukung lainnya yang 
bisa saja berkaitan dengan 
benda-benda atau aktivitas 
manusia itu sendiri.Pendapat 
dari Sumaryono (2004:60) tari 
hubungannya dengan peralatan 
hidup dan teknologi memililki 
persoalan yang sangat 
spesifikasi.Artinya, peralatan 
hidup yang dimaksud adalah 
benda-benda atau alat-alat 
yang ada hubungannya dengan 
perwujudan tari.Apakah itu 
menyangkut tata rias dan 
busana, properti, sistem 
panggung dan lain sebagainya. 
Pendekatan ini merupakan cara 
dalam mengukur makna tari 
yang sebenarnya dalam semua 
kelompok atau masyarakat, 
karena antropologi pendekatan 
dengan pengamatan 
menyeluruh dengan cakupan 
tari yang cocok di dalamnya. 
 Alasan peneliti menggunkan 
antropologi tari dalam 
penelitian ini adalah terdapat 
hubungan erat antara properti 
tari Keriang Bandong terhadap 
kebudayaan masyarakat 
Keraton Kaddariyah yaitu 
Keriang Bandong yang 
mempunyai hubungan dan 
pesan yang ingin disampaikan 
masyarakat Keraton Kadariyah 
tentang arti  Keriang Bandong, 
dimana mayoritas 
masyarakatnya bersuka cita 
ketika memperingati malam 
Lailatul Qadar dengan 
berlomba-lomba memasang 
Keriang Bandong didepan 
rumah untuk menghiasi 
rumahnya, selain itu Alasan 
peneliti menggunakan 
antropologi tari dalam  
penelitian ini adalah terdapat 
hubungan antara properti tari 
Keriang Bandong yaitu berasal 
dari lidi terhadap kebudayaaan 
masyarakat Kota Pontianak. 
Properti tari Keriang Bandong 
mempunyai pesan moral dan 
nilai sosial yang ingin 
disampaikan masyarakat di 
Kota Pontianak tentang  lidi 
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yang ada di daerah mereka, 
dimana masyarakat yang 
menggunakan lidi, sebagai 
sapu lidi untuk kebutuhan 
sehari-hari terutama sebagai 
alat kebersihan rumah, 
halaman dsb. 
 Sumber data dari penelitian 
ini adalah hasil wawancara 
dari para narasumber yang 
mengetahui tentang tari 
Keriang Bandon. Setelah 
melakukan observasi awal, 
peneliti menemukan 
permasalahan yang dapat 
dianalisis, yaitu Makna 
Properti tari Keriang Bandong 
yang berupa sejarah tari 
Keriang Bandong,. Data ini 
diperoleh dari hasil observasi, 
dokumentasi dan 






Tari Keriang Bandong 
merupakan satu diantara tari 
tradisional di Kota Pontianak 
yang menggunakan Keriang 
Bandong sebagai properti 
tarinya. Keriang Bandong 
berasal dan terbuat dari lidi 
yang dimanfaatkan masyarakat 
membuat peralatan sehari-hari 
sebagai alat kebersihan dan 
alat bahan makanan. Properti 
Keriang Bandong  pada tari 
Keriang Bandong ini 
mempunyai makna yang ingin 
disampaikan yaitu untuk 
menyambut malam Laitul 
Qadar(malam ketetapan) pada 
10 hari terakhir di bulan 
Ramadhan yang di dalam 
Alquran digambarkan sebagai 
malam yang lebih baik dari 
seribu bulan dan diperingati 
sebagai malam diturunkannya 
Alquran. Properti Keriang 
Bandong berbentuk lampion 
segi enam yang berkaitan 
dengan Rukun Iman ada 6 
yaitu Iman kepada Allah, Iman 
kepada malaikat Allah, Iman 
kepada Kitab Allah, Iman 
kepada Rasul Allah, Iman 
kepada hari kiamat, Iman 
kepada Qada dan Qadar.  
Properti tari Keriang 
Bandong merupakan adanya 
akulturasi Kebudayaan 
Tionghoa. Akulturasi menurut 
Koetjadinngrat adalah 
Akulturasi lebih ke sebuah 
proses terjadinya perubahan 
budaya dari hasil kontak antar 
kelompok masyarakat dengan 
kebudayaan tertentu dan asing 
dengan tahapan secara 
bertahap dan terus menerus 
tanpa menghilangkan unsur 
budaya sendiri atau 











Gambar 2. Keriang Bandong 
 
Properti Keriang Bandong 
terbuat dari lidi, benang, kertas 
minyak, dan lilin(sumbu). Lidi 
berasal dari batang daun 
kelapa yang sudah tua dan 
kering dan memiliki warna 
kuning kecoklatan kemudian 
diserut agar permukaannya 
halus sehingga bisa digunakan 
sebagai alat kebersihan rumah 
dan alat bahan makanan 
misalnya tusuk sate, anyaman 
dan sebagai alat mesin hitung 
secara manual dulunya. 
Adapun diameter lidi yang 
digunakan yaitu 1mm karna 
jika diameter terlalu besar 
maka sangat sulit untuk 
dibentuk dan berat ketika 
digerakan, dan jika diameter 
terlalu kecil maka sulit untuk 
dimainkan karena tidak ada 
ruang untuk sumbu di 
dalamnya. Jadi ukuran properti 
lidi atau Keriang Bandong 
yang terdapat pada tari 
Keriang Bandong tersebut 
adalah ukuran yang sering dan 
tepat untuk digunakan saat 
menari. Panjang lidi pada 
properti Keriang Bandong 
yang digunakan yaitu antara 1 
meter- 3 meter. Jenis pohon 
kelapa yang digunakan di sini 
adalah pohon kelapa muda 
hijau(Cocos Varidis).  
Tumbuhan ini hampir 
semua bagiannya 
dimanfaatkan oleh manusia 
sehingga dianggap tumbuhan 
serbaguna. Tanaman pohon 
kelapa sering tumbuh di daerah 
pesisir pantai dan pohonnya 
mencapai ketinggian 30m. 
Pohon dengan batang tuggal 
atau kadang-kadang 
bercabang, akar berserabut, 
tebal dan berkayu. Di satu 
pohon kelapa itu memiliki 
banyak macam fungsi dan 
kegunaanya untuk kehidupan 
sehari-hari dan untuk 
keberlangsungan hidup 
manusia. Tanaman ini berasal 
dari Samudra Hindia, namun 
kini telah tersebar ke seluruh 
daerah tropika, tumbuhan ini 
dapat tumbuh hingga 1000 
meter dari permukaan laut. 
Alasan kenapa 
menggunakan lidi pada 
properti Keriang Bandong 
karena pada zaman dahulu 
sangat mudah menemukan 
pohon kelapa karna di 
sekitaran rumah di tumbuni 
pohon kelapa selain itu juga 
memudahkan penari pada saat 
memainkan properti pada tari 









Gambar 4. Keriang Bandong 




Gambar 5. Warna yang 
digunakan pada properti 
Keriang Bandong 
Properti Keriang 
Bandong terbentuk juga dari 
kertas minyak yang bewarna 
merah, kuning, hijau, dan 
putih. Kemudian cara 
penyusuanya tidak ada 
aturannya hanya saja agar 
keliatan rapi dan berwarna 
warni. Mengenai warna yang 
digunakan menurut 
narasumber warna merah 
melambangkan keberanian, 
warna kuning melambangkan 
Keraton, hijau melambangkan 
warna kesukaan Nabi 
Muhammad SAW, dan warna 
putih melambangkan kesucian. 
Alasan  kenapa menggunakan 
kertas minyak yaitu karna pada 
zaman dahulu kertas minyak 
yang mudah ditemukan dan 
tekstur kertas minyak juga tipis 
sehingga warna yang 
dihasilkan dari properti 
Keriang Bandong terlihat 
indah. Alasan kenapa hanya 
menggunakan warna 
merah,kuning, hijau, dan 
putih? Menurut narasumber 
yang peneliti temui warna 
yang dipilih tersebut adalah 
warna yang cocok untuk 
properti Keriang Bandong.  
Warna merupakan 
unsur desain yang paling 
menonjol. Kehadiran unsur 
warna menjadikan benda dapat 
dilihat, dan melalui unsur 
warna orang dapat 
mengungkapkan suasana 
perasaan, atau watak benda 
yang dirancangnya. Warna 
juga menunjukan sifat dan 
watak yang berbeda-beda dan 
mempunyai variasi yang 
sangat tidak terbatas. 
Berdasarkan sifatnya kita 
dapat menyebut warna muda, 
warna tua, warna terang, warna 
gelap , warna redup, warna 
cemerlang. 
 Sedangkan bila dilihat 
dari macamnya, kita dapat 
menyebut warna merah, 
kuning, biru, hijau, hitam dan 
lain sebagainya. Tetapi jika 
orang menyebut warna panas, 
warna dingin, warna lembut, 
warna mencolok, warna 
ringan, warna berat, warna 
sedih, warna gembira, dan 
sebagainya maka berarti orang 
tersebut membicarakan watak 
warna. 
Kemudian selanjutnya 
bahan-bahan dari proses 
pembuatan properti Keriang 
Bandong yaitu lilin(sumbu). 
Pada zaman dahulu Keriang 
Bandong di dalamnya terdapat 
tatakan atau wadah tempat 
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menyimpan sumbu pelita, 
namun pada zaman sekarang 
bisa diganti menggunakan lilin 
agar lebih praktis pada saat 
proses pembuatan, tapi tetap 
saja diberikan wadah untuk 
menyimpan lilin di dalam 
properti Keriang Bandong. 
Maksud dan tujuan adanya 
lilin di dalam properti Keriang 
Bandong adalah untuk 
penerangan saja karna pada 
zaman dahulu listrik masih 
tidak ada jadi masyarakat 
masih menggunakan pelita 
atau lentera pada rumahnya. 
Dan tepat pada 10 terakhir 
bulan Ramadhan semua 
masyarakat di kawasan 
Keraton Kadriyah berlomb-
lomba memasang lampion 
berbentuk segi ennam yang 
disebut Keriang Bandong 
tersebut karna bersuka cita 
menyambut malam lailatul 
qadar yang konon katanya para 
malaikat datang di setiap 
rumah. Pada zaman dahulu 
juga masyarakat bersuka cita 
menggunakan perahu atau 
sampan untuk melihat 
keindahan Keriang Bandong di 
setiap rumah sekitar  
 
 
Gambar 5. Wadah tempat 
menyimpan sumbu (lilin) 
 
Setiap benda, baik benda 
alam maupun benda buatan, 
mempunyai bentuk. Istilah 
“bentuk” dalam bahasa 
indonesia dapat berarti bangun 
(shape), atau bentuk plastis. 
Bangun ialah bentuk benda 
yang polos seperti yang terlihat 
oleh mata, sekedar untuk 
menyebutkan sifatnya yang 
bulat, persegi, segitiga, 
ornamental, tak teratur, dan 
sebagainya. 
Bentuk plastis adalah 
bentuk benda sebagaimana 
terlihat dan terasa karena 
adanya unsur nilai 
(value)gelap terang sehingga 
kehadiran benda itu tampak 
dan terasa lebih hidup dan 
memainkan peran tertentu 
dalam lingkungannya. Bentuk 
segi enam yaitu bentuk pola 
bidang beraturan dengan 
renggaan yang demikian 
memancarkan kesan rapi, 
cermat dan formal. Bentuk 
motif renggaannya diulang-
ulang secara teratur dan cermat 
mengikuti pola bidang 
beraturan tertentu. 
Properti Keriang 
Bandong merupakan bentuk 
plastis yaitu sifat dan wataknya 
akan lebih ditentukan dengan 
nada gelap terang dari warna 
dan tekstur (keadaan 
permukaan) benda itu. Hal ini 
berarti bahwa sifat dan watak 
dari benda yang sama dapat 
berbeda sekali apabila berbeda 
nada gelap menyebabkan 
benda tampak menyusut dan 
berat. Apalagi jika tekstur 







Gambar 6. Properti Keriang 
Bandong yang sudah jadi  
 
Narasumber yang peneliti 
temui mengungkapkan bahwa 
makna yang terkandung pada 
properti tari Keriang Bandong 
ini ingin menyampaikan 
bahwa rasa suka cita 
menyambut kedatangan para 
malaikat pada malam Lailatul 
Qadar atau malam-malam 
ganjil yang dimulai dari malam 
17 hingga malam 30, umat 
muslim percaya bahwa malam 
Lailatul Qadar adalah malam 
pelimpahan keutamaan yang 
dijanjikan oleh Allah kepada 
umat Islam yang berkehendak 
untuk mendapatkan bagian 
dari pelimpahan keutamaan 
itu. Keutamaan ini berdasarkan 
nilai Lailatul Qadar sebagai 
malam yang lebih baik dari 
seribu bulan. 
Pertama, qadar berarti pen
etapan atau pengaturan sehing
ga lailatul qadar dipahami 
sebagai malam penetapan 
Allah bagi perjalanan hidup 
manusia. Pendapat ini 
dikuatkan oleh penganutnya 
dengan Firman Allah pada QS 
Ad-Dukhan ayat 3. Ada ulama 
yang memahami penetapan itu 
dalam batas setahun. Al-
Qur’an yang turun pada malam 
lailatul qadar diartikan bahwa 
pada malam itu Allah SWT 
mengatur dan menetapkan 
khiththah dan strategi bagi 
Nabi-Nya, Muhammad SAW 
guna mengajak manusia 
kepada agama yang benar yang 
pada akhirnya akan 
menetapkan perjalanan sejarah 
umat manusia, baik sebagai 
individu maupun kelompok. 
Kedua, qadar berati ke
muliaan. Malam tersebut 
adalah malam mulia yang tiada 
bandingnya. Ia mulia karena 
terpilih sebagai malam 
turunnya Al-Qur’an serta 
karena ia menjadi titik tolak 
dari segala kemuliaan yang 
dapat diraih. Kata qadar yang 
berarti mulia ditemukan dalam 
ayat ke-91 Surat Al-An’am 
yang berbicara tentang kaum 
musyrik: Ma qadaru Allaha 
haqqa qadrihi idz qalu ma 
anzala Allahu ‘ala basyarin 
min syay’i (mereka itu tidak 
memuliakan Allah 
sebagaimana kemuliaan yang 
semestinya, tatkala mereka 
berkata bahwa Allah tidak 
menurunkan sesuatu kepada 
manusia)  
Ketiga, qadar berarti se
mpit. Malam tersebut adalah 
malam yang sempit, karena 
banyaknya malaikat yang 
turun ke bumi, seperti yang 
ditegaskan dalam Surat Al-
Qadar: "pada malam itu turun 
malikat-malaikat dan ruh 
(Jibril) dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan. 
Kata qadar yang berarti sempit 
digunakan oleh Al-Qur’an 
antara lain dalam ayat ke-26 
Surat Ar-Ra’du: “Allah 
yabsuthu al-rizqa liman yasya’ 
wa yaqdiru” (Allah 




mempersempitnya bagi yang 
dikehendakinya). 
Allah swt 
merahasiakan waktu terjadinya 
lailatul qadar .Maka kita 
manusia tidak dapat 
memastikan kapan akan terjadi 
lailatul qadar . Namun para 
ulama bersepakat bahwa 
terjadinya malam lailatul qadar 
itu terjadi di malam 10 terakhir 
di bulan ramadhan di setiap 
tanggal – tanggal ganjil . Hal 
ini bukan semata – mata hanya 
pendapat karena hal ini ada 
dasar hukum yang kuat yaitu 
terdapat dalam sabda 
Rasulullah saw yang di 
riwayatkan oleh Aisyah , 
Sebagai berikut : 
“Rasullallah Sallallahu 
alaihi wa ssalam ber’itikaf di 
sepuluh hari terakhir di bulan 
Ramadhan dan beliau 
bersabda, yang artinya “ 
Carilah malam Lailatul Qadar 
pada malam ganjil pada 10 
hari terakhir di bulan 
Ramadhan” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
Menurut narasumber, 
pada malam Lailatul Qadar 
tersebut para malaikat turun ke 
bumi kemudian memasuki 
rumah rumah untuk 
melapangkan rezeki dan 
memberikan keberkahan untuk 
orang rumah tersebut, tapi 
tidak semua rumah yang 
dikehendakiNya. Hanya untuk 
orang yang beriman dan yang 
beritikaf pada 10 malam 
terakhir di bulan Ramadhan 
karena tidak ada satu manusia 
pun yang tahu kapan waktu 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data di 
atas  maka dapat disimpulkan 
bahwa analisis makna properti 
tari Keriang Bandong di Kota 
Pontianak berkaitan dengan 
kehidupan manusia 
berdasarkan bentuk pada tari 
Keriang Bandong. Penjabaran 
pertama yaitu tentang properti 
Keriang Bandong  yaitu 
menggunakan lidi, benang, 
kertas minyak, lilin(sumbu) 
lidi yang berasal dari pohon 
kelapa hijau, bagaimana 
ukuran, warna kertas minyak 
yang digunakan jenis serta 
deskripsi lainnya mengenai 
properti pada tari Keriang 
Bandong. Selanjutnya 
menganalisis bentuk properti 
Keriang Bandong yaitu 
berbentuk segi enam. Bentuk 
tersebut mempunyai makna 
tersendiri yang berkaitan 
dengan masyarakatnya dan 




Berdasarkan hasil analisis 
data dan dari kesimpulan yang 
telah dipaparkan, peneliti 
mengajak kepada pembaca 
agar lebih menanamkan nilai-
nilai moral yang baik pada diri 
sendiri dan terhadap orang 
lain. Selain itu peneliti 
berharap pembaca dapat untuk 
dapat menjaga dan 
melestarikan budaya daerah 
dengan menuliskan artikel-
artikel yang berkaitan dengan 
kebudayaan tradisional 
khususnya kebudayaan tari 
tradisional Kalimantan Barat. 
Peneliti juga berharap 
penelitian ini bisa menjadi 
petujukan bagi peneliti lain 
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dalam meneliti masalah tari 
tradisional, mengambil 
manfaatnya dalam penelitian 
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